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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung
belatung (Hertmetia illucens) dari kotoran ayam petelur terhadap kecernaan puyuh.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan
dan 4 ulangan, dimana setiap ulangan terdiri dari 5 ekor burung puyuh. Perlakuan
terdiri atas PO (12% tepung ikan tanpa tepung belatung), P1 (9% tepung ikan + 3%
tepung belatung), P2 (6% tepung ikan + 6% tepung belatung), P3 (3% tepung ikan
+ 9% tepung belatung), P4 (12% tepung belatung tanpa tepung ikan). Hasil
penelitian menunjukkan kecernaan protein berbeda sangat nyata (P<0,01),
kecernaan tertinggi terdapat pada PO sebesar 62,43%, kecernaan protein terendah
P3 yaitu 33,68%. Kecernaan lemak berbeda sangat nyata (P<0,01), kecernaan
lemak tertinggi terdapat pada P4 88,60% dan kecernaan lemak terendah pada P3
82,00%. Kecernaan energi berbeda tidak nyata (P>0,05), kecernaan energi tertinggi
terdapat pada P2 75,70% dan kecernaan energi terendah P1 73,06%.

Kata Kunci : Kecernaan protein, kecernaan lemak, kecernaan energi.



ABSTRACT

This study aims to determine the effect of giving maggot flour (Hertmetia
illucens) from laying chicken manure on quail digestibility. This study used a
completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 4 replications, where
each replication consisted of 5 quails. The treatments consisted of PO (12% fish
meal without maggot meal), P1 (9% fish meal + 3% maggot meal), P2 (6% fish
meal + 6% maggot meal), P3 (3% fish meal + 9% maggot meal), P4 (12% maggot
meal without fish meal). The results showed that protein digestibility was
significantly different (P <0.01), the highest digestibility was at PO of 62.43%, the
lowest protein digestibility was P3, which was 33.68%. Fat digestibility was
significantly different (P <0.01), the highest fat digestibility was at P4 88.60% and
the lowest fat digestibility was at P3 82.00%. Energy digestibility was not
significantly different (P >0.05), the highest energy digestibility was at P2 75.70%
and the lowest energy digestibility P1 73.06%.

Keywords: Protein digestibility, fat digestibility, energy digestibility.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Puyuh (Cortunix cortunix japonica) merupakan unggas yang berpotensi
untuk dibudidayakan dikalangan masyarakat Indonesia karena dikenal produksi
telur dan dagingnya. Sebagai penghasil telur dan daging burung puyuh harus
diperhatikan ketersediaan pakan serta pakan yang dikonsumsinya.

Widyatmoko et al., (2013), menyatakan bahwa salah satu hal yang
terpenting dalam pemeliharaan burung puyuh adalah pakan lengkap. Umumnya,
peternak burung puyuh memberikan pakan dalam bentuk jadi dari perusahaan
pakan atau membuat ransum sendiri dengan pengetahuan yang kurang tanpa
pengetahuan jenis bahan pakan burung puyuh. Beski et al., (2015), komponen
protein mempunyai peran yang penting dalam suatu formula pakan ternak karena
terlibat dalam pembentukan jaringan tubuh dan terlibat aktif dalam metabolisme
vital seperti enzim, hormon, antibodi dan lain sebagainya. Salah satu bahan pakan
sumber protein adalah tepung ikan.

Tepung ikan merupakan salah satu bahan pakan sumber protein dalam
ransum unggas dan hampir semua formula ransum pakan menggunakan tepung ikan
sebagai sumber protein. Menurut Rambet et al,. (2016) menyatakan bahwa peternak
sering memperoleh kualitas tepung ikan yang tidak menentu akibat diolah dari
berbagai sumber dan ketersediaannya terbatas sehingga mempengaruhi kualitas dan
harga ransum. Upaya untuk mengatasi hal tersebut salah satunya dengan mencari
bahan ransum alternatif yang kualitasnya hampir sama dengan tepung ikan. Bahan

pakan yang tersedia dan belum sepenuhnya dimanfaatkan dalam ransum, khususnya



ransum unggas Yaitu belatung atau Maggot (Hermetia illucens) dapat dijadikan
suatu pilihan untuk penyediaan pakan sumber protein. Tepung belatung dari
kotoran ayam petelur dapat dimanfaatkan sebagai pakan sumber protein, melihat
banyaknya belatung pada kotoran ternak yang tidak termanfaatkan hal tersebut

melatarbelakangi penelitian ini.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh pemberian
tepung belatung (Hermetia illucens) dari kotoran ayam petelur terhadap kecernaan
puyuh, yang meliputi kecernaan protein kasar, kecernaan lemak kasar dan

kecernaan energi.

Hipotesis Penelitian
Pemberian tepung belatung (Hermetia illucens) sebagai subsitusi tepung

ikan memberikan pengaruh positif terhadap kecernaan puyuh.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini antara lain :

1. Menambah pengetahuan bagi peneliti tentang pengaruh pemberian tepung
belatung (Hermetia illucens) terhadap kecernaan puyuh.

2. Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan informasi manfaat
pemberian belatung (Hermetia illucens) terhadap kecernaan puyuh.

3. Sebagai sumber data dalam penulisan skripsi yang merupakan salah satu
syarat untuk dapat melaksanakan sidang meja hijau guna memperoleh gelar
sarjana peternakan di prodi peternakan Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.



TINJAUAN PUSTAKA

Burung Puyuh

Menurut Agromedia (2002), burung puyuh merupakan sebangsa burung
liar. Burung puyuh merupakan salah satu jenis burung yang tidak dapat terbang,
memiliki ukuran tubuh yang relatif kecil, memiliki kaki yang pendek, dapat diadu
dan bersifat kanibal. Awalnya burung puyuh merupakan burung liar. Tahun 1870,
di Amerika Serikat burung puyuh mulai diternakkan. Setelah masa itu, burung
puyuh terus berkembang dan menyebar keseluruh dunia. Di Indonesia burung
puyuh mulai dikenal dan di ternakkan pada akhir tahun 1979. Jenis Puyuh yang
dipelihara di Indonesia umumnya adalah spesies Coturnix-coturnix. Sugiharto
(2005), menyatakan bahwa burung puyuh ada beberapa jenis yaitu puyuh tegalan
(Turnix susciatori), puyuh kuning (Turnix silvatica), puyuh punggung hitam
(Turnix maculosa), puyuh mahkota (Rollulus roulroul), puyuh gonggong Jawa
(Arborophila javanica), gonggong biasa (Arborophila orientalis), blue breasted
quail (Coturnix chinensis), dan puyuh Jepang (Coturnix coturnix japonica).

Hartono (2004), klasifikasi burung puyuh sebagai berikut :

Kelas . Aves

Ordo : Galiformes

Sub Ordo : Phasianoidae

Famili : Phasianidae

Sub Famili  : Phasianinae

Genus : Coturnix

Species : Coturnix-coturnix Japonica



Puyuh betina akan mulai bertelur pada umur 42 hari. Umur pertama bertelur
menunjukkan bahwa puyuh tersebut telah dewasa kelamin. Produktivitas burung
puyuh dapat mencapai 250-300 butir/tahun dengan berat rata—rata 10 g/butir,
Wuryadi (2013). Wuryadi (2011) menambahkan bahwa Puyuh bertelur selama 15-
18 bulan dengan puncak produksinya terjadi pada umur 3-5 bulan, dengan rata-rata
produksi telur dalam satu populasi berkisar 78-85%. Selanjutnya produktivitasnya
mulai menurun pada umur 14 bulan dan berhenti bertelur sekitar umur 30 bulan
Wuryadi (2013).

Tumbilung et al., (2014), menyatakan burung puyuh jantan dan betina
memiliki beberapa perbedaan yang nampak secara visual. Warna bulu puyuh betina
pada bagian leher dan dada bagian atas warnanya lebih terang serta terdapat totol —
totol cokelat tua, sedangkan puyuh jantan bulu dadanya berwarna cokelat muda.
Selain itu, identifikasi jenis kelamin pada puyuh dapat dengan melihat ukuran

tubuh, dimana ukuran tubuh puyuh betina lebih besar dari yang jantan.

Ransum Puyuh

Menurut Sugiharto (2005), ransum adalah campuran dari bahan pakan yang

siap diberikan kepada ternak, susunannya sudah diperhitungkan sesuai dengan

kebutuhan nutrisi ternak. Jenis ransum puyuh biasanya berbentuk mash, pellet, dan

crumble. Bentuk pellet dan crumble lebih efektif dibandingkan dengan bentuk

tepung, karena unggas cenderung memilih pakan yang disukai sehingga banyak
nutrisi yang terbuang.

Listiyoawati dan Kinanti (2005), faktor yang terpenting dalam pemeliharaan

burung puyuh adalah pakan, sebab 80% biaya yang dikeluarkan peternak digunakan

untuk pembelian pakan. Zat-zat gizi yang dibutuhkan harus terdapat dalam pakan,



kekurangan salah satu zat gizi yang diperlukan akan memberikan dampak buruk.
Puyuh membutuhkan beberapa unsur nutrisi untuk kebutuhan hidupnya. Protein,
karbohidrat, vitamin, mineral dan air mutlak harus tersedia dalam jumlah yang
cukup. Kekurangan salah satu nutrient tersebut akan mengakibatkan kesehatan
terganggu dan menurunnya produktivitas (Listiyowati dan Roospitasari, 2000).
Burung puyuh mempunyai 2 fase pemeliharaan yaitu fase pertumbuhan dan
fase produksi (bertelur). Fase pertumbuhan dibagi menjadi 2 fase yaitu starter (0-3
minggu) dan grower (3-5 minggu) sedang fase produksi (umur diatas 5 minggu).
Anak burung puyuh yang baru berumur 0-3 minggu membutuhkan protein 25% dan
energi metabolisme 2900 kkal/kg. Pada umur 3-5 minggu kadar protein dikurangi
menjadi 20% dan energi metabolisme 2600 kkal/kg. Burung puyuh lebih dari 5
minggu kebutuhan energi dan protein sama dengan kebutuhan energi pada protein

umur 3-5 minggu (Listiyowati dan Roospitasari, 2005).

Belatung (Hermetia illucens)

Maggot merupakan larva lalat black soldier atau serangga bunga, memiliki
tekstur yang kenyal, dan memiliki kemampuan untuk mengeluarkan enzim alami
(Saurin, 2005). Maggot dapat dijadikan sebagai pilihan untuk penyediaan pakan
sumber protein karena belatung mudah ditemukan, dikembangbiakan, dan
merupakan salah satu jenis bahan pakan alami yang memiliki protein tinggi.
Kandungan protein larva ini cukup tinggi, yaitu 40-50% dengan kandungan lemak
berkisar 29-32% (Bosch et al., 2014). Li et al (2011), budidaya larva ini dapat
mengurangi limbah organik yang berpotensi mencemari lingkungan. Faktor lain
yang menguntungkan adalah sumber protein berbasis insekta tidak berkompetisi

dengan manusia sehingga sangat sesuai untuk digunakan sebagai bahan pakan



ternak, termasuk unggas dan ikan (Veldkamp et al., 2012). Larva yang lebih besar
(prepupa) sangat ideal digunakan untuk campuran pakan atau bahan baku pellet
karena mampu memenuhi kuantitas produksi. Larva muda lebih sesuai diberikan
untuk pakan ikan secara langsung, karena bentuknya yang kecil sesuai dengan
ukuran mulut ikan (Rachmawati et al,. 2010).

Menurut Gunawan (2012), penggunaan tepung maggot untuk bahan pakan
ternak diprediksi akan memiliki kualitas yang sama dengan tepung ikan, karena
dengan diekstasinya lemak maka kandungan protein tepung maggot akan
meningkat, walaupun masih memiliki asam amino defisien yaitu asam amino valin.
Kelebihan dari maggot sebagai bahan pakan yaitu kandungan protein dan lemaknya
yang tinggi. Beberapa sumber mengungkapkan bahwa kandungan maggot atau
belatung dari lalat black soldier fly (Hermetia illucens) yaitu sebagai berikut:
Tepung maggot (Hermetia illucens) mengandung protein kasar minimum 40,2%,
lemak kasar 28,0%, kalsium 2,36%, dan fosfor 0,88%. Katayane (2014), kandungan

nutrisi maggot dengan media bungkil kelapa mengandung 39,0% protein kasar.

Media Perkembangan Belatung/Larva Black Soldier Fly

Kemampuan larva BSF hidup dalam berbagai media organic, seperti
kotoran sapi, kotoran babi, kotoran ayam, sampah buah dan limbah organik lainnya
terkait dengan karakteristiknya yang memiliki toleransi pH vyang luas
(Mangunwardoyo et al., 2011). Dong et al., (2009) ; Yu et al., (2011) selain itu,
kemampuan larva dalam mengurai senyawa organik ini juga terkait dengan
kandungan beberapa bakteri yang terdapat di dalam saluran pencernaannya. Banjo

et al., (2005), berhasil mengidentifikasi beberapa bakteri yang diisolasi dari sistem



pencernaan larva BSF, yaitu Micrococcus sp, Streptococcus sp, Bacillus sp dan
Aerobacter aerogens.

Gobbi et al,. (2013); Makkar et al,. (2014), kualitas dan kuantitas media
perkembangan larva lalat sangat mempengaruhi kandungan nutrien tubuh serta
keberlangsungan hidup larva pada setiap instar dan tahap metamorfosis selanjutnya.
Kualitas media pertumbuhan larva juga berpengaruh terhadap jumlah rasio antara
lalat jantan dan betina yang menetas dari pupa. Lalat dewasa jantan akan banyak
menetas dari larva yang dipelihara pada jumlah media yang terbatas (Zarkani &

Miswati, 2012).

Kandungan Nutrisi Belatung

Beberapa sumber mengungkapkan bahwa kandungan maggot atau belatung
(Hermetia illucens) yaitu sebagai berikut: Tepung maggot (Hermetia illucens)
mengandung protein kasar minimum 42,1%, Energi 5.282 Kkal/kg, lemak 26%,
kalsium 7,56%, dan fosfor 0,9 (Makkar at al., 2014).

Menurut Olivier (2000), larva lalat lalat black soldier mengandung protein
42,1%, hasil penelitian Rachmawati (2010) menggunakan media bungkil kelapa
sawit kandungan proteinnya 44,01%, serta hasil penelitian Katayane (2014),
menggunakan media bungkil inti sawit kandungan protein 39,95% sedangkan
menggunakan media feses ayam petelur kandungan proteinnya 25,05%. Keadaan
ini diduga karena kualitas protein yang ada di dalam kotoran ayam petelur
merupakan senyawa Non Protein Nitrogen (NPN) sehingga berkualitas lebih rendah
dibandingkan dengan kandung protein pada BIS. Disamping itu, kandungan nutrien
yang terkandung dalam kotoran ayam petelur juga lebih rendah dibandingkan

dengan BIS (Arief et al,. 2012). Studi lain menyatakan bahwa substrat yang



berkualitas rendah akan menghasilkan larva BSF yang lebih sedikit karena media
pertumbuhannya mengandung komponen gizi yang kurang atau terbatas. Secara
kualitas protein feses adalah bahan buangan atau limbah yang merupakan sisa-sisa
hasil pencernaan dan metobolisme berupa senyawa-senyawa NPN yang terdiri dari
uric acid, ammonia, urea creatine dan creatinine (Murni., et al., 2008).

Konsumsi Ransum

Konsumsi ransum dipengaruhi oleh kuantitas dan kualitas ransum yang
diberikan. Ransum yang diberikan kepada ternak harus disesuaikan dengan umur
dan kebutuhan ternak. Konsumsi ransum merupakan kegiatan masuknya sejumlah
nutrisi yang ada didalam ransum yang telah tersusun dari bahan pakan untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi ternak tersebut. Konsumsi ransum setiap minggu
bertambah sesuai dengan pertambahan bobot badan, setiap minggunya unggas
mengonsumsi ransum lebih banyak dibandingkan dengan minggu sebelumnya
(Fadilah, 2004). Konsumsi pakan tiap ekor ternak berbeda-beda. Konsumsi
diperhitungkan sebagai jumah makanan yang dimakan oleh ternak dan bila
diberikan Adlibitum (Ardana, 2009).

Menurut Wahyu (2002), besarnya konsumsi ransum tergantung pada
kandungan protein ransum. Gultom (2014) menyatakan bahwa konsumsi protein
yang tinggi akan mempengaruhi asupan protein pula ke dalam daging dan asam-
asam amino tercukupi di dalam tubuhnya sehingga metabolisme sel-sel dalam tubuh
berlangsung secara normal. Ransum yang dikonsumsi dipengaruhi oleh
palatabilitas ransum terutama bentuk fisik ransum yang diberikan (Bachari, 2006).
Kebutuhan konsumsi pakan pada puyuh umur lebih dari 41 hari sebanyak 17-20

gram/ekor/hari (Abidin, 2002).



Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Puyuh Fase Grower

Jenis Nutrisi Jumlah yang dibutuhkan
Energi Metabolisme (ME) Minimum 2800 kkal/kg
Protein Kasar Minimum 20%

Lemak Kasar Maksimum 7%

Kadar Air Maksimum 14%

Serat Kasar Maksimum 7%

Abu Maksimum 8%

Kalsium (Ca) 09-1,2%

Fosfor (P) 0,6 -1%

*Sumber : Standar Nasional Indonesia, 2006.

Tabel 2. Kebutuhan Konsumsi Pakan Pada Puyuh.

Umur Puyuh Kebutuhan jumlah pakan
(gram/ekor/hart)

0 — 10 hari 2-3

11— 20 hari 4-5

21 — 30 hari 8-10

31— 40 hari 12 -15

41 hari sampai afkir 17-20

*Sumber : Abidin (2002)

Kecernaan Protein Kasar

Protein merupakan bagian bahan makanan yang mengandung persenyawaan
nitrogen yang disusun oleh asam-asam amino esensial dan nonesensial. Menurut
Tillman (2001), fungsi protein untuk hidup pokok, pertumbuhan jaringan baru,
memperbaiki jaringan rusak, metabolisme untuk energi dan produksi. Molekul
protein adalah sebuah polimer dari asam-asam amino yang digabung dalam ikatan
peptide. Kecernaan protein kasar tergantung pada kandungan protein di dalam
ransum. Tingginya jumlah pakan yang dikonsumsi belum menjamin protein dapat
diserap dan dimanfaatkan oleh tubuh secara maksimal, karena sebagian dari protein
yang dikonsumsi akan dikeluarkan lagi melalui feses (Supriyanto, 2001).

Fitasari et al., (2016), kecernaan protein menggambarkan seberapa besar

protein yang digunakan oleh tubuh dalam proses pencernaan, baik untuk memenuhi



kebutuhan pokok maupun kebutuhan produksi. Tinggi rendahnya kecernaan protein
tergantung pada kandungan protein bahan pakan dan banyaknya protein yang
masuk dalam saluran pencernaan. Nilai kecernaan protein yang tinggi menunjukkan
tingginya kualitas ransum dan protein yang mudah dicerna merupakan protein yang
berkualitas baik. Daya cerna protein ungags berkisar antara 70-85% (Wahju, 2004).
Daya cerna protein menggambarkan seberapa besar protein yang digunakan oleh
tubuh dalam proses pencernaan, baik untuk memenuhi kebutuhan.

Menurut Muchtadi (2000), pengukuran kecernaan adalah suatu usaha untuk
menentukan jumlah zat yang dapat diserap oleh saluran pencernaan, dengan cara
mengukur jumlah pakan yang dikonsumsi dan jumlah makanan yang dikeluarkan
melalui feses. Untuk mengetahui kecernaan protein pada unggas dibutuhkan teknik
khusus karena feses dan urin dikeluarkan secara bersamaan sehingga menyebabkan
bercampurnya urin dan feses. Pemisahan urin dalam feses secara kimia atau

dilakukan pembedahan untuk koleksi sampel dari usus besar.

Kecernaan Lemak Kasar

Lemak kasar menggambarkan bahwa zat dimaksud bukan hanya
mengandung senyawa yang tergolong dalam lemak tetapi terdapat senyawa lain
(Prado et al., 2008). Lemak disebut sebagai penyedia energi ke-2 setelah
karbohidrat, oksidasi lemak akan berlangsung jika ketersediaan karbohidrat telah
menipis akibat asupan karbohidrat yang rendah (Amir, 2003). Lemak juga disebut
sebagai protein sparer karena dapat menghemat fungsi protein, hal ini terjadi karena
persediaan energi telah dipenuhi oleh karbohidrat dan lemak sehingga protein tetap
dapat digunakan untuk fungsi utamanya sebagai zat pembangun. Lemak yang

beredar di dalam tubuh diperoleh dari dua sumber yaitu dari makanan dan hasil
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produksi organ hati, yang bisa disimpan di dalam sel-sel lemak sebagai cadangan
energi (Guyton, 2007).

Mountzouris et al., (2010) Lemak yang di peroleh sebagai sumber energi
utamanya adalah dari lipid netral, yaitu trigliserid (ester antara gliserol dengan 3
asam lemak). Secara ringkas, hasil dari pencernaan lipid adalah asam lemak dan
gliserol, selain itu ada juga yang masih berupa monogliserid. Karena larut dalam
air, gliserol masuk sirkulasi portal (vena porta) menuju hati. Asam-asam lemak
rantai pendek juga dapat melalui jalur ini Sebagian besar asam lemak dan
monogliserida karena tidak larut dalam air, maka diangkut oleh miselus (dalam
bentuk besar disebut emulsi) dan dilepaskan ke dalam sel epitel usus (enterosit). Di
dalam sel ini asam lemak dan monogliserida segera dibentuk menjadi trigliserida
(lipid) dan berkumpul berbentuk gelembung yang disebut kilomikron. Selanjutnya
kilomikron ditransportasikan melalui pembuluh limfe dan bermuara pada vena
kava, sehingga bersatu dengan sirkulasi darah. Kilomikron ini kemudian
ditransportasikan menuju hati dan jaringan adipose. Kompiang (2009), Di dalam
sel-sel hati dan jaringan adiposa, kilomikron segera dipecah menjadi asam-asam
lemak dan gliserol. Selanjutnya asam-asam lemak dan gliserol tersebut, dibentuk
kembali menjadi simpanan trigliserida. Proses pembentukan trigliserida ini
dinamakan esterifikasi. Sewaktu-waktu jika kita membutuhkan energi dari lipid,
trigliserida dipecah menjadi asam lemak dan gliserol, untuk ditransportasikan
menuju sel-sel untuk dioksidasi menjadi energi.

Komponen nutrien yang harus diperhatikan untuk pemenuhan kebutuhan
unggas antara lain energi metabolis (EM), karbohidrat, protein kasar (PK), serat

kasar (SK), lemak kasar (LK), vitamin, mineral dan air (Amrullah, 2003).
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Kebutuhan lemak kasar dalam ransum puyuh petelur pada fase layer maksimal
adalah 7% (Standar Nasional Indonesia, 2006).

Untuk menentukan kecernaan suatu pakan maka harus diketahui jumlah
nutrien yang terdapat di dalam pakan dan jumlah nutrien yang dicerna. Jumlah
nutrien yang terdapat di dalam pakan dapat dicari dengan analisis kimia, sedang
jumlah nutrien yang dicerna dapat dicari bila pakan telah mengalami proses
pencernaan (Suhardjo dan Kusharto, 2001). Jalur pengeluaran feses dan urin pada
ungas menjadi satu sehingga koleksi feses dan urin dilakukan secara bersamaan

sebagai koleksi ekskreta (Wahju, 2004).

Kecernaan Energi

Energi yang umum digunakan dalam pakan unggas adalah energi
metabolisme. Energi metabolis adalah energi yang dapat dicerna setelah dikurangi
energi urin dan energi feses. Analisis kadar energi adalah usaha untuk mengetahui
kadar energi bahan baku pakan dengan cara menentukan energi bruto menggunakan
alat bom kalorimeter untuk mengukur panas yang ditimbulkan oleh proses
pembakaran. Nutrien yang dibutuhkan ternak tergantung pada variasi genetik,
umur, bobot badan, aktivitas, kandungan energi ransum dan temperatur lingkungan
(Wahju, 2004).

Tinggi rendahnya energi metabolisme dalam pakan ternak unggas akan
mempengaruhi banyak sedikitnya unggas mengkonsumsi pakan. Pakan yang
energinya semakin tinggi semakin sedikit dikonsumsi demikian sebaliknya bila
energi pakan rendah akan dikonsumsi semakin banyak untuk memenuhi
kebutuhannya (Murtidjo, 2003). Dianti et al., (2012), jika ternak diberi ransum

dengan kandungan nutrisi yang sama sesuai dengan kebutuhan, maka ternak akan
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mengonsumsi ransum dalam jumlah yang sama sesuai dengan kebutuhan
periodenya. Standar kebutuhan nutrisi untuk energi metabolis bergantung pada suhu
lingkungan, mekanisme adaptasi suhu lingkungan pada unggas dapat dilihat dari
kemampuan mengkonsumsi ransum adanya mekanisme termodinamik yang
mengontrol pemasukan dan pengeluaran energi ke dalam dan keluar tubuh

berfungsi untuk menstabilkan suhu tubuh (Anggarayono et al., 2008).

Menurut Prabowo et al., (2002), perbedaan energi metabolis disebabkan
oleh perbedaan kandungan serat kasar antar perlakuan. Semakin rendah serat kasar,
maka semakin tinggi energi metabolis. Sebaliknya, semakin tinggi serat kasar,
maka semakin rendah energi metabolis. Ransum yang mengandung serat kasar
tinggi bersifat amba dan menghasilkan nilai energi yang rendah (Amrullah, 2003).
Faktor lain yang menyebabkan tinggi rendahnya energi metabolis adalah
kemampuan setiap individu ternak dalam mencerna ransum berbeda-beda. Selain
itu kandungan lemak kasar dalam ransum yang meningkat menyebabkan

kandungan EM semakin meningkat (Sathishkumar dan Prabakara, 2008).
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METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Abadi Desa Tandam Hilir 11, Kec.
Hamparan Perak Kab. Deli Serdang. Penelitian ini mulai dari bulan Februari sampai
April 2020, pengujian analisa proksimat tepung belatung dilakukan di Sahabat

Laboratorium.

Bahan dan Alat Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ternak puyuh fase layer.
Ransum yang digunakan adalah ransum yang dibuat sendiri dengan bahan — bahan
yang digunakan dalam penyusunan ransum ialah tepung belatung, jagung kuning,
dedak halus, bungkil kedelai, tepung ikan, destillers dried grains with solubles

(DDGS), premix, minyak.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah keperluan kandang ternak
puyuh seperti, sapu, tempat pakan, tempat minum, timbangan, lampu pijar, dan egg
tray. Alat perlengkapan lainnya seperti, timbangan puyuh, timbangan digital untuk

ransum, dan alat-alat tulis.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah RAL (Rancangan Acak

Lengkap) yang mengunakan 5 perlakuan dan 4 ulangan.

Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut:

PO = Ransum mengandung 12% tepung ikan

P1 = Ransum mengandung 3% tepung belatung + 9% tepung ikan
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P2 = Ransum mengandung 6% tepung belatung + 6% tepung ikan
P3 = Ransum mengandung 9% tepung belatung + 3% tepung ikan

P4 = Ransum mengandung 12% tepung belatung

Analisis Data
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5
perlakuan dan 4 ulangan. Model linier yang digunakan adalah sebagai berikut :
Yij = p + aitEij

Keterangan: i = Banyaknya perlakuan

j = Banyaknya ulangan

Yij = Nilai pengamatan yang diukur

W = Pengaruh dari rata — rata yang diamati

ai = Pengaruh perlakuan ke — i

Eij = Pengaruh Galat percobaan ulangan ke — j dan perlakuan ke i
Ulangan yang didapat berasal dari rumus :
P(n-1)>15
5(-1)>15
5n-5>15
5n>15+5

5n>20

20
n=—
-

n=4

Plot — 5 x 4 x 5 = 100 ekor puyuh

15



Data hasil penelitian dianalisa dengan menggunakan analisis ragam dan
apabila terdapat perbedaan yang nyata akan dilanjut dengan uji beda dengan

koefisien keragaman.
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PELAKSANAAN PENELITIAN

Persiapan Kandang
Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang battery
koloni sebanyak 20 petak yang terdiri dari lima tingkat yang disekat. Setiap petak

mempunyai ukuran 30 cm x 40 cm x 27 cm dan setiap unit diisi 5 ekor puyuh.

Persiapan Ternak
Penelitian menggunakan 100 ekor burung puyuh (coturnix-coturnx
japonica) yang digunakan yaitu berumur 43-45 hari. Ransum yang digunakan pada
penelitian ini adalah ransum yang diformulasikan sendiri menurut kebutuhan umur

burung puyuh yang diberikan pada pagi dan sore hari.

Pengambilan Belatung
Belatung didapat dari kandang para peternak ayam petelur. Pengambilan
belatung menggunakan saringan kelapa lalu disiram dengan air, kemudian
dimasukkan ke dalam tong. Belatung dibersihkan kembali hingga benar-benar

bersih dari kotoran ayam dengan dialiri air kemudian ditiriskan.

Persiapan Tepung Belatung
Belatung yang sudah bersih dimasukkan ke dalam plastik diikat tanpa udara
dan dimasukkan ke dalam freezer selama satu malam agar belatung mati. Setelah
itu, belatung dioven dengan suhu 60°C selama 24 jam atau sampai Kering.

Kemudian belatung diblender sampai halus dan menjadi tepung.
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Persiapan Ransum
Bahan ransum yang digunakan terdiri dari tepung belatung, jagung kuning,
dedak halus, bungkil kedelai, tepung ikan, destillers dried grains with solubles
(DDGS), minyak, premix. Bahan tersebut disusun sesuai dengan kebutuhan nutrisi

puyuh. Komposisi ransum dapat di lihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 3. Komposisi Ransum Puyuh

Bahan Pakan Perlakuan

PO P1 P2 P3 P4
Jagung 43.6 43.6 43.6 43.6 43.6
Dedak Halus 20 20 20 20 20
Bungkil Kedelai 16.6 16.6 16.6 16.6 16.6
Tepung Ikan 12 9 6 3 0
Tepung Belatung 0 3 6 9 12
DDGS 4.3 4.3 4.3 4.3 4.3
Premix 15 1.5 1.5 15 1.5
Minyak 2 2 2 2 2
Jumlah 100 100 100 100 100
EM (Cal/g) 2904 2967 3030 3093 3156
PK (%) 2145 20.75 20.05 19.35 18.65
LK (%) 5.10 5.68 6.26 6.85 7.43
SK (%) 4.13 4.20 4.27 4.35 4.42

*Hasil Analisa dilakukan di Sahabat Laboratorium.

Pengambilan Feses Puyuh
Pengambilan koleksi ekskreta puyuh dilakukan pada umur 43-45 hari,
selama penampungan ekskreta disemprot dengan larutan HCL 0,2 N setiap 3-4 jam
sekali. Dari tiap perlakuan ekskreta dijemur hingga kering, kemudian dilakukan uji

kecernaan di laboratorium.

Parameter Yang Diamati
Pada penelitian ini peubah yang diamati adalah kecernaan protein kasar,

kecernaan lemak kasar dan kecernaan energi.
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1. Kecernaan Protein Kasar dihitung dengan rumus :

Konsumsi PK — PK FEkskreta

Kecernaan PK (%) = E— x 100%

Keterangan :
PK yang dikonsumsi = Kadar protein kasar ransum X jumlah konsumsi

Protein ekskreta = Jumlah ekskreta dalam BK x PK ekskreta

2. Kecernaan Lemak Kasar

Lemak yang dikonsumsi (g) — Lemak dalam ekskreta (g)
X

Kecernaan LK (%) = 100

Lemak yang dikonsumsi
Keterangan:
Lemak yang Konsumsi = Kadar lemak ransum x konsumsi ransum

Lemak dalam ekskreta = Kadar lemak ekskreta x jumlah ekskreta dalam
BK

3. Kecernaan Energi Metabolisme dihitung dengan rumus

EM intake — EM ekskreta

EM (cal/g) =

intake
Keterangan :
E intake = Gross energy pakan x konsumsi ransum (cal/g)
E ekskreta = Gross energy ekskreta x jumlah ekskreta BK (cal/g)
Intake = Konsumsi pakan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Rekapitulasi Hasil Penelitian

Rekapitulasi hasil penelitian pada tiap parameter pemberian Tepung
Belatung (Hermetia illucens) dari kotoran ayam petelur sebagai substitusi Tepung
Ikan dalam ransum terhadap kecernaan protein, kecernaan lemak dan kecernaan

energi ditampilkan di Tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Kencernaan Protein, Kecernaan Lemak dan Kecernaan Energi
dengan Pemberian Tepung Belatung (Hermetia illucens) Dari Kotoran
Ayam Petelur Sebagai Substitusi Tepung Ikan Dalam Ransum.
Rataan Parameter

Perlakuan Kecernaan Kecernaan Lemak Kecernaan Energi
Protein (%) (%) (%)
PO 62,43¢ 86,63¢ 73,81"
P1 44,4278 86,285¢ 73,06
P2 56,13 85,46"8 75,70™
P3 33,68 82,00" 75,13™
P4 37,29% 88,60°P 74,35™

Keterangan : Huruf superscript yang berbeda pada kolom menunjukkan hasil yang
berbeda pada taraf (P<0,01) dan tn (tidak berbeda nyata).
Kecernaan Protein
Data perhitungan rata-rata kecernaan protein dari pemberian Tepung
Belatung (Hermetia illucens) dari kotoran ayam petelur sebagai substitusi tepung
ikan dalam ransum. Pemberian tepung belatung (Hermetia illucens) dalam
penelitian dilakukan selama 45 hari. Rata-rata protein yang dapat dicerna puyuh

dapat dilihat pada tabel 5.

20



Tabel 5. Rata-rata Kecernaan Protein (%) dengan Pemberian Tepung Belatung
(Hermetia illucens) dari Kotoran Ayam Petelur.
Ulangan

Perlakuan I 1 i v Total Rataan
PO 63,49 57,03 61,96 67,25 249,73 62,43¢
P1 48,80 52,02 45,22 31,63 177,67 44,428
P2 58,72 60,02 59,29 46,49 224,52 56,138
P3 36,48 37,91 35,22 25,12 134,73 33,68
P4 33,29 28,83 43,87 43,18 149,17 37,294

Keterangan : Huruf superscript yang berbeda pada kolom menunjukkan hasil yang
berbeda pada taraf (P<0,01).

Berdasarkan sidik ragam (dapat dilihat pada lampiran 1) menunjukkan
bahwa pengaruh pemberian tepung belatung (Hermetia illucens) dari kotoran ayam
petelur dengan persentase yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda sangat
nyata (P<0,01) terhadap kecernaan protein kasar burung puyuh. Hasil uji Duncan
menunjukkan bahwa perlakuan PO berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan perlakuan
lainnya. Namun P2 berbeda nyata (P<0,01) dengan perlakuan lainnya kecuali

dengan P1.

Kecernaan Lemak

Data perhitungan rata-rata kecernaan lemak dari pengaruh pemberian
Tepung Belatung (Hermetia illucens) dari kotoran ayam petelur sebagai substitusi
tepung ikan dalam ransum. Pemberian tepung belatung (Hermetia illucens) dalam
penelitian dilakukan selama 45 hari. Rata-rata lemak yang dapat dicerna puyuh

dapat dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6. Rata-rata Kecernaan Lemak (%) dengan Pemberian Tepung Belatung
(Hermetia illucens) dari Kotoran Ayam Petelur.
Ulangan

Perlakuan i 1 T v Total Rataan
PO 87,00 84,71 86,46 88,34 346,52 86,63¢
P1 87,36 88,15 86,48 83,12 345,11 86,288¢
P2 86,32 86,75 86,51 82,27 341,86 85,46"8
P3 82,76 83,15 82,42 79,68 328,01 82,00*
P4 87,87 87,06 89,79 89,67 354,39 88,60¢P

Keterangan : Huruf superscript yang berbeda pada kolom menunjukkan hasil yang
berbeda pada taraf (P<0,01).

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa pengaruh pemberian tepung
belatung (Hermetia illucens) dari kotoran ayam petelur dengan persentase yang
berbeda menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan
lemak burung puyuh. Hasil uji BNJ pada lampiran 2 menunjukkan bahwa perlakuan
PO berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan perlakuan P2 dan P3, tetapi berbeda tidak

nyata (P>0,01) dengan perlakuan P1 dan P4.

Kecernaan Energi

Data perhitungan rata-rata kecernaan protein dari pengaruh pemberian
Tepung Belatung (Hermetia illucens) dari kotoran ayam petelur sebagai substitusi
tepung ikan dalam ransum. Pemberian tepung belatung (Hermetia illucens) dalam
penelitian dilakukan selama 45 hari. Rata-rata energi yang dapat dicerna puyuh

dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata Kecernaan Energi (%) dengan Pemberian Tepung Belatung
(Hermetia illucens) dari Kotoran Ayam Petelur.
Ulangan

Perlakuan I M T v, Total Rataan
PO 74,55 70,05 73,48 77,17 29524  73,81"
P1 75,18 76,74 73,45 66,36 292,23 73,06
p2 77,13 77,85 77,45 70,36 302,79 75,701
P3 76,19 76,67 75,72 71,93 300,51 75,13
P4 72,71 70,89 77,04 76,76 297,39 74,35

Keterangan : tn (tidak berbeda nyata).
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Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian tepung belatung
(Hermetia illucens) dari kotoran ayam petelur dengan persentase yang berbeda
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap kecernaan energi burung

puyuh.
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Pembahasan

Kecernaan Protein

Kecernaan protein merupakan bagian zat makanan dari pakan yang tidak
dapat dicerna dalam feses atau bagian zat makanan dari pakan yang diserap atau
dicerna oleh tubuh dari saluran pencernaan. Hasil analisa ragam menunjukkan
bahwa pemberian tepung belatung (Hermetia illucens) dari kotoran ayam memberi
pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan protein puyuh, dengan
kecernaan tertinggi terdapat pada perlakuan (PO) 62,43% dan terendah terdapat
pada perlakuan (P3) 33,68%. Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa
perlakuan (PO) tanpa pemberian tepung belatung (Hermetia illucens) memberi
pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan antar perlakuan. Perlakuan (P2)
juga memberi pengaruh berbeda sangat nyata dengan PO, P3 dan P4, tetapi (P2)
memberi pengaruh berbeda tidak nyata dengan perlakuan (P1). Hal tersebut
disebabkan konsumsi protein yang berbeda tiap ternak, konsumsi rendah
dikarenakan kandungan protein dalam pakan juga rendah. Hal ini didukung oleh
Prawitasari dkk (2012) menyatakan bahwa factor yang mempengaruhi kecernaan
protein adalah kandungan protein dalam pakan, semakin tinggi kandungan protein
dalam pakan maka semakin tinggi konsumsi proteinnya sehingga nilai kecernaan

juga semakin tinggi, begitujuga sebaliknya.

Hasil penelitian kecernaan protein terhadap puyuh diperoleh 33,68% -
56,13%, hasil tersebut lebih rendah dari penelitian Meina et al., (2015) penambahan
zat aditif cair buah naga merah terhadap kecernaan protein puyuh dengan rataan

69,60%. Hasil penelitian juga jauh lebih rendah dengan hasil penelitian Rambet et
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al., (2016) menggunakan tepung belatung (Hermetia illucens) sebagai substitusi
tepung ikan terhadap kecernaan protein ayam broiler yaitu sebesar 64,59% -
75,32%. Hal tersebut disebabkan kandungan protein antar perlakuan berbeda,
dengan kadar protein ransum berkisar 18,9% - 21,45%, dengan demikian membuat
kebutuhan protein dalam ransum tidak tercukupi terhadap kebutuhan protein puyuh.
Menurut Listyowati dan Roospitasari (2000) burung puyuh periode grower

membutuhkan protein dalam pakan sebanyak 20%.

Kecernaan protein yang rendah juga disebabkan palatabilitas yang rendah
pada tepung belatung (Hermetia illucens) dari kotoran ayam petelur dengan
warnanya yang hitam dan aroma yang lebih menyengat dari tepung ikan, dengan
demikian konsumsi pakan juga menurun seiring dengan kandungan protein dalam
ransum yang lebih rendah dari perlakuan kontrol (P0). Didukung dengan Mulyono
(2008) yang mengatakan jika kualitas pakan menurun akan terjadi penurunan
kecernaan. Widodo et al., (2013) juga menyatakan nilai kecernaan tergantung pada
bahan penyusun ransum dan banyaknya protein yang masuk dalam saluran
pencernaan. Hal ini sesuai dengan pendapat Donald (2002), menyatakan bahwa
tinggi rendahnya kecernaan bahan pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara
lain jenis ternak, bentuk pakan, macam bahan pakan dalam ransum, kandungan
protein kasar dan cara penyediaan ransum. Abun dkk (2007) juga menyatakan
factor yang mempengaruhi tinggi rendahnya nilai kecernaan adalah kandungan
nutrisi pakan, perbedaan sifat fisik bahan pakan, konsumsi pakan serta laju

perjalanan pakan di dalam saluran pencernaan.

25



Kecernaan Lemak

Kecernaan lemak menggambarkan seberapa besar lemak dalam pakan yang
dapat diserap oleh tubuh. Hasil penelitian pemberian tepung belatung (Hermetia
illucens) dari kotoran ayam petelur sebagai substitusi tepung ikan memberi
pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan lemak burung puyuh.
Data hasil penelitian tertera pada tabel 6, menunjukkan bahwa rataan tertinggi
kecernaan lemak terdapat pada perlakuan (P4) sebesar 88,60% dan terendah pada
perlakuan (P3) dengan rataan 82,00%. Hasil uji lanjut BNJ (dapat dilihat pada
lampiran 2) menunjukkan bahwa pemberian tepung belatung dari kotoran ayam
pada perlakuan (PO) berbeda tidak nyata dengan perlakuan P1 dan P4, namun
berbeda sangat nyata dengan perlakuan P2 dan P3. Hal tersebut disebabkan
kemampuan daya cerna tiap ternak yang berbeda. Hal ini sesuai dengan Sastrawan
(2009) bahwa kemampuan kecernaan suatu pakan tergantung pada kualitas zat
makanan yang terdapat di dalam pakan sehingga berpengaruh terhadap
pertumbuhan mikrooganisme. Serta komposisi kimia pakan mempengaruhi daya
cerna pakan, disebabkan daya cerna pakan tergantung pada keserasian dari zat-zat

makanan yang terkandung di dalamnya.

Semakin tinggi kandungan lemak maka ransum yang dikonsumsi oleh
ternak semakin berkurang. Kandungan lemak yang terlalu tinggi dalam ransum
akan mengurangi tingkat palatabilitas atau kesukaan ternak terhadap ransum, selain
itu ransum yang mengandung lemak terlalu tinggi menyebabkan ransum mudah
tengik dikarenakan lemak mudah teroksidasi (Mursito et al., 2016). Hal tersebut
tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan bahwa tinggi rendahnya

kecernaan lemak juga tergantung dengan kandungan lemak dalam ransum, semakin
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tinggi kandungan lemak maka semakin tinggi pula konsumsi lemak pada ternak
tersebut. Konsumsi lemak yang tinggi menyebabkan kecernaan lemak juga tinggi.
Hal ini dikarenakan konsumsi lemak yang diimbangi dengan banyaknya garam-
garam empedu untuk mengemulsi dan mengabsorbsi lemak dalam saluran
pencernaan. Menurut Djulardi et al., (2006), pencernaan lemak memerlukan garam-
garam empedu yang berfungsi untuk mengemulsikan lemak dalam lekukan
duodenum. Lemak yang berbentuk emulsi dipecah oleh enzim lipase dari pankreas

menjadi asam lemak dan gliserol sebagai hasil akhir pencernaan lemak.

Kecernaan Energi

Kecernaan energi dihitung dengan mengkonversikan gross energi dalam
feses menjadi metabolisme energi. Hasil penelitian pemberian tepung belatung
(Hermetia illucens) dari kotoran ayam petelur sebagai substitusi tepung ikan
memberi pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap kecernaan energi burung
puyuh. Berdasarkan analisa sidik ragam (dapat dilihat pada lampiran 4) rataan
berbeda tidak nyata disebabkan konsumsi energi tiap perlakuan hampir sama.
Rataan kecernaan energi pada penelitian ini berkisar 73,06% - 75,70%. Hasil
tersebut lebih tinggi dari penelitian Rambet et al., (2016) terhadap ayam broiler

dengan rataan kecernaan berkisar 62,03% - 64,77%.

Kecernaan tertinggi terdapat pada perlakuan (P2) dengan 6% pemberian
tepung belatung (Hermetia illucens) yaitu 75,70% dan terendah terdapat pada
perlakuan (P1) 3% pemberian tepung belatung (Hermetia illucens) dengan rataan

73,06%, lebih rendah dengan perlakuan kontrol (P0O). Nilai kecernaan energi rendah
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disebabkan banyaknya energi yang digunakan tiap ternak, hal ini sesuai dengan
Saputra et al., (2001) kecernaan energi metabolis dipengaruhi oleh gross energy
pakan dan banyaknya energi yang digunakan oleh ternak. Anggarayono et al.,
(2008) menambahkan, standar kebutuhan nutrisi untuk energi metabolis bergantung
pada suhu lingkungan, mekanisme adaptasi suhu lingkungan pada unggas dapat
dilihat dari kemampuan mengkonsumsi ransum adanya mekanisme termodinamik
yang mengontrol pemasukan dan pengeluaran energi ke dalam dan keluar tubuh

berfungsi untuk menstabilkan suhu tubuh.

Hasil penelitian dapat diketahui bahwa penambahan tepung belatung
(Hermetia illucens) dari kotoran ayam petelur dapat menggantikan tepung ikan,
namun dengan jumlah yang seimbang terhadap penggunaan tepung ikan. Kecernaan
yang tinggi disebabkan konsumsi energi pada perlakuan P2 cukup tinggi
dibandingkan dengan antar perlakuan, serta tinggi rendahnya nilai energi metabolis
juga dipengaruhi oleh kandungan serat kasar yang terdapat dalam ransum
perlakuan. Menurut Prabowo et al., (2002) perbedaan energi metabolis disebabkan
oleh perbedaan kandungan serat kasar antar perlakuan. Semakin rendah serat kasar,
maka semakin tinggi energi metabolis. Sebaliknya, semakin tinggi serat kasar,
maka semakin rendah energi metabolis. Sejalan dengan Elvina (2008), menyatakan
bahwa tingginya kandungan serat kasar dapat memberikan dampak yang negative
terhadap metabolisme energi. Jika polisakarida dalam serat kasar tidak dapat
dicerna, maka akan menurunkan ketersediaan energi dalam ransum, sedangkan jika
polisakarida dalam serat kasar dapat dicerna, maka akan meningkatkan ketersediaan

energi dalam ransum dan meningkatkan energi metabolis.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kecernaan protein burung puyuh berbeda sangat nyata, dengan kecernaan
protein tertinggi terdapat pada perlakuan (P0) sebesar 62,43% dan terendah
pada perlakuan (P3) sebesar 33,68%.

Kecernaan lemak burung puyuh berbeda sangat nyata, dengan kecernaan
lemak tertinggi terdapat pada perlakuan (P4) sebesar 88,60% dan terendah
pada perlakuan (P3) sebesar 82,00%.

Kecernaan energi burung puyuh berbeda tidak nyata, dengan kecernaan
energy tertinggi terdapat pada perlakuan (P2) sebesar 75,70% dan terendah
terdapat pada perlakuan (P1) sebesar 73,06%.

. Perlakuan terbaik dari pemberian tepung belatung terdapat pada perlakuan

(P2) dengan taraf 6% tepung belatung.

Saran
Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan perlakuan
terbaik yang terdapat pada perlakuan (P2) dengan taraf 6% tepung belatung,
serta pakan diolah menjadi pellet agar terjadi peningkatan konsumsi dan

kecernaan pada ternak.
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